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 Abstrak 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan keterampilan 

penyemprotan pestisida yang aman merupakan bagian dari 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai komponen penting 

dalam standar Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) dan 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) yang pelaksanaannya 

belum konsisten diterapkan di kalangan petani kelapa sawit 

swadaya. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan K3 secara teori dan praktik serta 

mengetahui tingkat kepuasan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Program dilaksanakan pada Desember 2025 di BUM Desa Berkah 

Mulya Jaya, Desa Wonorejo, Kecamatan Sematu Jaya, Kabupaten 

Lamandau, dengan melibatkan 26 petani kelapa sawit swadaya 

yang telah tersertifikasi ISPO dan RSPO. Metode yang digunakan 

berbasis pembelajaran partisipatif meliputi koordinasi dengan 

mitra, penyampaian materi edukasi, demonstrasi lapangan dan 

pelatihan praktik, diskusi partisipatif, serta pre-test dan post-test 

sebagai evaluasi. Hasil program pengabdian menunjukkan 

peningkatan pemahaman teori dari 57,7% menjadi 100% dan 

kemampuan praktik dari 50,0% menjadi 92,3%, dengan tingkat 

kepuasan peserta sebesar 91,33%. Hal ini menunjukkan bahwa 

edukasi K3 berbasis ISPO–RSPO efektif meningkatkan 

kompetensi petani serta mendukung penerapan K3 pada 

perkebunan kelapa sawit swadaya. 

Kata Kunci: keselamatan dan kesehatan kerja; petani kelapa sawit 

swadaya; ISPO–RSPO; alat pelindung diri; pembelajaran 

partisipatif 

 



 

Sarwahita | 125 

 

Sarwahita : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
DOI : doi.org/10.21009/sarwahita.232.01 

 

Abstract 

The use of Personal Protective Equipment (PPE) and safe 

pesticide spraying skills are integral to Occupational Safety and 

Health (OSH), which constitutes an important component of the 

Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) and Roundtable on 

Sustainable Palm Oil (RSPO) standards. However, their 

implementation among independent smallholder oil palm farmers 

remains inconsistent. This community service program aimed to 

improve participants’ theoretical and practical OSH knowledge 

and assess their level of satisfaction throughout the program. The 

program was conducted in December 2025 at BUM Desa Berkah 

Mulya Jaya, Wonorejo Village, Sematu Jaya District, Lamandau 

Regency, involving 26 independent oil palm farmers certified 

under ISPO and RSPO. A participatory learning approach was 

employed, comprising partner coordination, educational sessions, 

field demonstrations and practical training, participatory 

discussions, and pre-tests and post-tests for evaluation. The results 

showed an increase in theoretical understanding from 57.7% to 

100% and practical skills from 50.0% to 92.3%, with a participant 

satisfaction rate of 91.33%. These findings indicate that ISPO–

RSPO-based OSH education effectively improves farmers’ 

competencies and supports the implementation of OSH practices 

in independent oil palm plantations.  

Keywords: occupational safety and health; independent oil palm 

smallholders; ISPO–RSPO; personal protective equipment; 

participatory learning 

1. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan komoditas strategis yang memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional maupun daerah melalui peningkatan pendapatan 

masyarakat dan penyerapan tenaga kerja. Di Kabupaten Lamandau, kelapa sawit telah 

menjadi komoditas perkebunan utama dengan luas areal mencapai 36.572 ha dan 

produksi 114.630 ton pada tahun 2025 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamandau, 

2026). Kondisi tersebut menjadikan budidaya kelapa sawit sebagai sumber mata 

pencaharian utama bagi sebagian besar pekebun rakyat di wilayah tersebut (Setiawan et 

al., 2026). Seiring dengan meningkatnya luas areal dan aktivitas budidaya, kebutuhan 

akan pengelolaan kebun yang produktif sekaligus berkelanjutan menjadi semakin 

penting. Namun demikian, peningkatan aktivitas perkebunan belum sepenuhnya 

diimbangi dengan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, terutama dalam 

menerapkan praktik kerja yang aman dan sesuai dengan prinsip keberlanjutan (Setiawan 

et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi pekebun tidak hanya 

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga untuk menjamin keselamatan 

kerja selama proses budidaya. 
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Penerapan praktik perkebunan berkelanjutan saat ini didorong melalui 

implementasi sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) dan Roundtable on 

Sustainable Palm Oil (RSPO) yang mengintegrasikan aspek hukum, ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam pengelolaan perkebunan (Apriyanto et al., 2020). BUM 

Desa Berkah Mulya Jaya di Kabupaten Lamandau berperan sebagai lembaga yang 

memfasilitasi kelompok pekebun rakyat dalam proses sertifikasi ISPO dan RSPO 

sehingga menjadi salah satu penggerak penerapan prinsip keberlanjutan di tingkat petani 

(Ikhsan et al., 2025). Meskipun kelompok pekebun telah memperoleh sertifikasi tersebut, 

penambahan anggota baru menyebabkan adanya perbedaan tingkat pemahaman terhadap 

implementasi K3 yang telah diterapkan. Implementasi K3 merupakan salah satu 

komponen penting dalam sistem perkebunan kelapa sawit berkelanjutan karena 

berkontribusi terhadap perlindungan pekerja, peningkatan efisiensi operasional, serta 

pemenuhan prinsip-prinsip yang diprasyaratkan dalam sertifikasi ISPO dan RSPO. 

Hasil identifikasi awal bersama mitra menunjukkan bahwa permasalahan utama 

yang dihadapi mitra adalah belum meratanya pemahaman anggota terutama anggota baru 

terhadap implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) salah satunya penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) dalam kegiatan operasional perkebunan meskipun anggota 

telah memperoleh sertifikasi ISPO dan RSPO. Permasalahan berikutnya dalam 

pelaksanaan penyemprotan pestisida sesuai prosedur belum diterapkan secara konsisten 

oleh seluruh anggota di lapangan. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja sekaligus memengaruhi konsistensi penerapan prinsip-prinsip ISPO dan 

RSPO pada tingkat pekebun kelapa sawit. Perlunya kegiatan edukasi yang mampu 

menyamakan pemahaman sekaligus meningkatkan keterampilan praktis seluruh anggota 

agar penerapan K3 menjadi bagian dari praktik budidaya kelapa sawit yang berkelanjutan. 

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya umumnya berfokus pada peningkatan 

kapasitas pekebun melalui pendampingan sertifikasi RSPO, pelatihan budidaya 

berkelanjutan, maupun penerapan Best Management Practice untuk meningkatkan 

produktivitas kebun (Apriyanto et al., 2020; Ikhsan et al., 2025; Setiawan et al., 2025). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa rendahnya produktivitas perkebunan rakyat 

masih dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan pekebun mengenai teknik budidaya 

yang tepat dan berkelanjutan (Efriani et al., 2020; Nainggolan et al., 2024). Meskipun 

demikian, sebagian besar program tersebut lebih banyak menitikberatkan pada aspek 

teknis budidaya, sedangkan integrasi edukasi K3 dengan praktik lapangan masih relatif 

terbatas hingga minimnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara konsisten juga 

masih menjadi kendala implementasi K3 dalam perkebunan kelapa sawit (Alfarezy et al., 

2025; Husna et al., 2025; Lubis et al., 2025).  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan untuk memperkuat implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

pada pekebun kelapa sawit rakyat khususnya pada penggunaan APD dan prosedur 

penyemprotan pestisida secara aman. Aktivitas budidaya kelapa sawit memiliki berbagai 

potensi bahaya, seperti paparan pestisida, penggunaan alat kerja, dan risiko kecelakaan di 
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lapangan, sehingga penerapan K3 menjadi aspek penting dalam mendukung keselamatan 

pekebun sekaligus implementasi standar ISPO dan RSPO. Kegiatan pengabdian ini 

menawarkan pendekatan edukasi partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi 

K3, demonstrasi penggunaan alat pelindung diri (APD), praktik penyemprotan pestisida 

yang aman, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pendekatan ini menjadi kebaruan 

kegiatan karena mengombinasikan pembelajaran teoritis dengan praktik lapangan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekebun dalam menerapkan K3 sesuai 

dengan prinsip ISPO, RSPO, dan Best Management Practice (BMP). Artikel ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan, mengevaluasi efektivitas, serta mengukur tingkat 

kepuasan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi K3 berbasis sertifikasi 

ISPO–RSPO dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekebun kelapa sawit 

rakyat di BUM Desa Berkah Mulya Jaya, Kabupaten Lamandau. 

2. TINJAUAN LITERATUR  

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bertujuan meningkatkan 

kapasitas individu maupun kelompok agar mampu mengidentifikasi potensi, 

menyelesaikan permasalahan, serta mengambil keputusan secara mandiri dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks perkebunan kelapa sawit rakyat, 

pemberdayaan tidak hanya diarahkan pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada 

penguatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan perilaku yang mendukung praktik 

budidaya berkelanjutan. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama 

yang berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, 

pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil. Melalui pendekatan partisipatif, proses 

transfer pengetahuan menjadi lebih kontekstual karena materi yang diberikan disesuaikan 

dengan kondisi lapangan dan pengalaman peserta (Setiawan, 2026). Dengan demikian, 

keberhasilan pemberdayaan tidak hanya diukur dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

dari kemampuan masyarakat dalam mengimplementasikan praktik yang telah dipelajari 

secara berkelanjutan.  

Penerapan praktik perkebunan berkelanjutan pada pekebun rakyat semakin 

mendapat perhatian seiring berkembangnya sertifikasi Roundtable on Sustainable Palm 

Oil (RSPO) dan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). Kedua skema sertifikasi 

tersebut menekankan pentingnya penerapan Best Management Practice (BMP) yang 

mencakup aspek legalitas, perlindungan lingkungan, kesejahteraan pekerja, serta 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai bagian dari tata kelola perkebunan yang 

berkelanjutan (Apriyanto et al., 2020). Kajian sistematis mengenai sertifikasi kelapa sawit 

juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi standar keberlanjutan sangat 

dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia, efektivitas pendampingan, serta proses 

pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan (Sumartono et al., 2026; Majid et 

al., 2021). Oleh karena itu, penguatan kapasitas pekebun melalui kegiatan edukasi 

menjadi salah satu strategi penting untuk memastikan standar sertifikasi tidak berhenti 
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pada pemenuhan administrasi, tetapi benar-benar diterapkan dalam aktivitas budidaya 

sehari-hari.  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu komponen penting 

dalam sistem perkebunan berkelanjutan karena aktivitas budidaya kelapa sawit memiliki 

berbagai potensi bahaya (Alfarezy et al., 2025), seperti penggunaan pestisida, paparan 

bahan kimia, penggunaan alat tajam, beban kerja fisik, hingga kondisi lingkungan kerja 

yang berisiko. Hasil tinjauan sistematis menunjukkan bahwa pekerja perkebunan kelapa 

sawit memiliki risiko tinggi mengalami cedera kerja, gangguan muskuloskeletal, serta 

paparan pestisida apabila penerapan K3 belum dilakukan secara optimal (Myzabella et 

al., 2019; Anindya et al., 2026). Sejumlah kajian di Indonesia juga mengungkapkan 

bahwa kepatuhan terhadap penggunaan alat pelindung diri (APD) masih menjadi 

tantangan utama karena dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, budaya kerja, dan 

minimnya pelatihan berkelanjutan (Sinaga et al., 2024; Febriansyah et al., 2026). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan saja belum cukup, tetapi perlu 

diikuti dengan demonstrasi dan praktik langsung agar terbentuk perilaku kerja yang aman. 

Pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, 

praktik lapangan, dan evaluasi secara langsung dinilai lebih efektif dalam meningkatkan 

kompetensi pekerja dibandingkan penyuluhan yang hanya bersifat teoritis, karena peserta 

memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan kondisi kerja di lapangan. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, sebagian besar program pemberdayaan pada 

pekebun kelapa sawit masih berfokus pada pendampingan sertifikasi, peningkatan 

produktivitas, atau penerapan teknik budidaya, sedangkan edukasi keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) yang dipadukan dengan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri 

(APD), praktik penyemprotan pestisida yang aman, dan evaluasi hasil pembelajaran 

masih relatif terbatas. Penelitian mengenai sertifikasi RSPO juga menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran yang berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kemampuan pekebun untuk menerapkan standar keberlanjutan secara mandiri (Innocenti 

& Oosterveer, 2020; Majid et al., 2021). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

mengadopsi pendekatan pemberdayaan partisipatif yang mengintegrasikan edukasi, 

demonstrasi, praktik lapangan, dan evaluasi melalui pre-test serta post-test sebagai satu 

kesatuan proses pembelajaran. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pekebun dalam menerapkan K3 secara konsisten sehingga 

mendukung implementasi prinsip ISPO, RSPO, dan Best Management Practice (BMP) 

pada pengelolaan perkebunan kelapa sawit rakyat. 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Desember 2025 

di Desa Wonorejo, Kecamatan Sematu Jaya, Kabupaten Lamandau, Kalimantan Tengah. 

Sasaran kegiatan adalah 26 pekebun kelapa sawit rakyat yang berasal dari Desa Wonorejo 

dan tergabung dalam BUM Desa Berkah Mulya Jaya. Seluruh peserta merupakan anggota 

kelompok pekebun yang telah mengikuti program ISPO dan RSPO, termasuk beberapa 
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anggota baru yang bergabung setelah proses sertifikasi. Peserta dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan budidaya kelapa sawit serta kebutuhan 

peningkatan kapasitas terkait implementasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

kegiatan operasional perkebunan.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal 

(PRA) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong proses pembelajaran dua arah melalui 

identifikasi permasalahan, diskusi, demonstrasi, praktik lapangan, dan evaluasi bersama 

sehingga materi yang diberikan sesuai dengan kondisi riil yang dihadapi pekebun (Putri 

et al., 2025; Astutik et al., 2025). Gambar 1 menyajikan tahapan pelaksanaan, yaitu (1) 

koordinasi dengan mitra, (2) edukasi dan penyuluhan, (3) demonstrasi dan praktik 

lapangan, serta (4) diskusi partisipatif & evaluasi kegiatan. 

a) Tahap koordinasi  

Koordinasi dilakukan bersama pengurus BUM Desa Berkah Mulya Jaya untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pelatihan, menentukan materi, menyusun jadwal kegiatan, 

serta menyesuaikan pelaksanaan dengan kondisi operasional kelompok tani. Hasil 

koordinasi menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman mengenai implementasi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), penggunaan alat pelindung diri (APD), dan teknik 

penyemprotan pestisida yang aman menjadi kebutuhan prioritas, terutama bagi anggota 

baru yang bergabung setelah kelompok memperoleh sertifikasi ISPO dan RSPO.  

b) Tahap edukasi  

Edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi secara interaktif menggunakan 

media presentasi, diskusi, dan studi kasus. Materi yang diberikan meliputi prinsip dasar 

keselamatan dan kesehatan kerja pada perkebunan kelapa sawit, identifikasi potensi 

Tahap 1
Kordinasi dengan Mitra BUM Desa Berkah Mulya Jaya

Tahap 2
Edukasi dan Penyuluhan K3

Tahap 3
Demonstrasi dan Praktik di Lapangan

Tahap 4
Diskusi Partisipasif & Evaluasi
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bahaya di lapangan, penggunaan APD sesuai standar, serta prosedur penyemprotan 

pestisida yang aman.  

c) Tahap demonstrasi dan praktik lapangan  

Peserta mengikuti demonstrasi dan praktik lapangan mengenai penggunaan APD 

yang benar, teknik pencampuran pestisida, serta prosedur penyemprotan sesuai arah 

angin. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta melalui penerapan 

langsung sesuai kondisi kerja di perkebunan kelapa sawit.  

d) Tahap diskusi dan evaluasi  

Pada akhir kegiatan dilakukan diskusi partisipatif untuk mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi peserta selama penerapan praktik budidaya di lapangan serta merumuskan 

solusi bersama. Evaluasi keberhasilan kegiatan menggunakan desain one-group pre-test–

post-test. Instrumen evaluasi berupa kuesioner yang terdiri atas 20 butir pertanyaan 

dengan pilihan jawaban benar dan salah yang mencakup tiga aspek, yaitu pengetahuan 

mengenai prinsip K3, penggunaan APD, dan keselamatan penyemprotan pestisida. Butir-

butir pertanyaan disusun berdasarkan materi pelatihan, pedoman K3 pada perkebunan 

kelapa sawit, serta prinsip ISPO dan RSPO. Sebelum digunakan, instrumen ditelaah untuk 

memastikan kesesuaian isi dengan tujuan kegiatan dan kejelasan bahasa, kemudian 

dilakukan uji keterbacaan secara terbatas kepada beberapa pekebun di luar peserta 

kegiatan sehingga setiap butir pertanyaan mudah dipahami oleh calon responden. 

Kuesioner diberikan sebelum penyampaian materi (pre-test) dan setelah seluruh 

rangkaian kegiatan selesai (post-test). Skor setiap peserta dihitung berdasarkan jumlah 

jawaban benar dengan rentang nilai 0–100, kemudian dikategorikan menjadi rendah 

(<60), sedang (60–79), dan tinggi (≥80). Kemampuan praktik peserta diamati 

menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator penggunaan APD, 

prosedur pencampuran pestisida, dan teknik penyemprotan yang aman. Observasi 

dilakukan oleh tim pelaksana menggunakan rubrik penilaian yang sama untuk seluruh 

peserta sehingga kriteria penilaian bersifat seragam dan dapat meminimalkan 

subjektivitas antarpenilai. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta terhadap Implementasi K3 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test yang 

dipadukan dengan observasi praktik lapangan untuk mengukur perubahan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

budidaya kelapa sawit. Instrumen evaluasi terdiri atas 20 butir pertanyaan yang meliputi 

tiga indikator, yaitu pengetahuan mengenai prinsip dasar K3 (8 butir), penggunaan alat 

pelindung diri (APD) (6 butir), dan keselamatan penyemprotan pestisida (6 butir). Hasil 

pre-test menunjukkan bahwa sebanyak 15 dari 26 peserta (57,7%) memperoleh kategori 

pemahaman sedang hingga tinggi terhadap materi K3, APD, dan prosedur penyemprotan 

pestisida. Selanjutnya, kemampuan praktik peserta diamati oleh tim pelaksana 

menggunakan lembar observasi yang berisi indikator penggunaan APD, prosedur 
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pencampuran pestisida, dan teknik penyemprotan sesuai standar K3. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa hanya 13 peserta (50,0%) yang mampu menerapkan seluruh 

prosedur dengan benar. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual belum 

sepenuhnya diikuti oleh kemampuan praktik sehingga masih terdapat kesenjangan antara 

pengetahuan dan implementasi K3 pada aktivitas budidaya sehari-hari. 

Setelah peserta mengikuti edukasi, demonstrasi, dan praktik lapangan, hasil post-

test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang cukup besar. Sebanyak 24 

peserta (92,3%) telah mampu menggunakan APD secara lengkap, menerapkan prosedur 

penyemprotan yang aman, serta memahami langkah kerja sesuai prinsip K3 di lahan 

kelapa sawit. Peserta yang belum mampu menerapkan seluruh prosedur secara mandiri 

pada umumnya telah memahami materi secara teoritis, namun masih memerlukan 

pembiasaan dan pendampingan dalam praktik lapangan. Tabel 1 tersebut menunjukkan 

bahwa kombinasi antara penyampaian materi dan praktik langsung lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran berbasis teori saja karena peserta memperoleh pengalaman 

nyata dalam mengidentifikasi risiko kerja dan menerapkan tindakan pencegahan di 

lingkungan kerjanya. 

  
Gambar 2. Edukasi dan Demonstrasi Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

Pekebun Kelapa Sawit Rakyat 

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Peserta Berdasarkan Hasil Evaluasi Pre-Test Dan 

Post-Test Peserta 

No Parameter Pre-test Post-test 

1 Peserta dengan pemahaman teori 

kategori sedang–tinggi 

15 (57,7%) 26 (100%) 

2 Peserta yang mampu 

mempraktekkan K3 secara benar 

13 (50,0%) 24 (92,3%) 

 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah peserta yang memiliki pemahaman teori pada kategori 

sedang hingga tinggi meningkat dari 15 peserta (57,7%) menjadi 26 peserta (100%). 
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Peningkatan yang sama juga terlihat pada kemampuan praktik, yaitu dari 13 peserta 

(50,0%) sebelum kegiatan menjadi 24 peserta (92,3%) setelah mengikuti edukasi dan 

praktik lapangan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung mampu 

meningkatkan penguasaan konsep sekaligus keterampilan peserta dalam menerapkan K3 

pada budidaya kelapa sawit. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian Triwati et al., 

(2024) yang melaporkan bahwa pelatihan K3 berbasis demonstrasi mampu meningkatkan 

pengetahuan sekaligus kepatuhan pekerja terhadap penggunaan APD. Selain itu, 

Ramadhani & Hasibuan (2024) menjelaskan bahwa perubahan perilaku K3 tidak hanya 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, tetapi juga oleh frekuensi latihan dan pembiasaan 

di tempat kerja. Dengan demikian, peningkatan kemampuan peserta dalam kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran partisipatif mampu menjembatani 

kesenjangan antara aspek kognitif dan keterampilan praktik, sehingga implementasi K3 

lebih mudah diterapkan pada kegiatan budidaya kelapa sawit. 

Evaluasi Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan  

Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, kegiatan pengabdian 

ini juga memberikan dampak positif terhadap persepsi peserta mengenai pentingnya 

penerapan K3 dalam kegiatan budidaya kelapa sawit. Berdasarkan hasil evaluasi, 

sebagian besar peserta menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang 

menggabungkan penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik lapangan lebih mudah 

dipahami dibandingkan penyuluhan yang hanya dilakukan melalui ceramah. Pendekatan 

tersebut memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung 

sehingga materi yang disampaikan lebih mudah diingat dan diterapkan pada kondisi kerja 

yang sebenarnya. Kuesioner kepuasan diisi oleh seluruh peserta pada akhir rangkaian 

kegiatan. Hasil evaluasi pada Gambar 3 menunjukkan tingkat kepuasan peserta mencapai 

91,33%, yang mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan telah 

sesuai dengan kebutuhan peserta dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

penerapan K3 di perkebunan kelapa sawit. 

Tingginya tingkat kepuasan peserta tidak hanya mencerminkan keberhasilan proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga menunjukkan bahwa metode pemberdayaan yang 

digunakan telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran orang dewasa (adult learning). 

(Friansa et al., 2025) menjelaskan bahwa peserta dewasa cenderung lebih mudah 

menerima pengetahuan baru apabila proses pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman 

kerja yang mereka hadapi sehari-hari. Pada kegiatan ini, praktik penggunaan APD dan 

simulasi penyemprotan pestisida memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

membandingkan prosedur yang selama ini dilakukan dengan prosedur yang 

direkomendasikan dalam standar K3. Partisipasi aktif peserta juga memperkuat 

efektivitas proses pembelajaran karena mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, 

tetapi terlibat secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari diskusi, 

demonstrasi, hingga praktik lapangan (Setiawan, 2026). Proses tersebut mendorong 
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peserta untuk mengidentifikasi kesalahan yang selama ini dianggap sebagai kebiasaan, 

kemudian memperbaikinya melalui latihan secara langsung sehingga perubahan perilaku 

lebih mudah terbentuk.  

Hasil tersebut juga memperkuat konsep bahwa keberhasilan program pengabdian 

masyarakat tidak hanya diukur dari peningkatan skor pengetahuan, tetapi juga dari 

perubahan persepsi dan kesiapan masyarakat dalam mengadopsi inovasi yang diberikan. 

Menurut Hidayati et al. (2025), proses adopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh tingkat 

pemahaman, kemudahan penerapan, dan manfaat yang dirasakan oleh pengguna. Dalam 

konteks kegiatan ini, peserta merasakan bahwa penggunaan APD dan penerapan prosedur 

kerja yang aman dapat dilakukan tanpa mengganggu aktivitas budidaya sehari-hari, 

bahkan memberikan rasa aman selama bekerja di lapangan. Persepsi positif tersebut 

menjadi modal penting dalam membangun budaya keselamatan kerja pada kelompok 

pekebun kelapa sawit rakyat secara berkelanjutan. Meskipun demikian, hasil evaluasi 

kepuasan pada kegiatan ini perlu diinterpretasikan secara proporsional karena kuesioner 

diisi segera setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Kondisi tersebut 

memungkinkan hasil yang diperoleh lebih merepresentasikan persepsi peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan dalam jangka pendek. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan setelah 

peserta kembali menerapkan K3 pada aktivitas budidaya sehari-hari diperlukan untuk 

menilai konsistensi perubahan perilaku serta keberlanjutan dampak program 

pemberdayaan. 

 

Gambar 3. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta Terhadap Kegiatan Edukasi K3 bagi 

Pekebun Kelapa Sawit Bersertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) dan 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) di Kabupaten Lamandau 

Kontribusi Kegiatan terhadap Penguatan Implementasi Standar ISPO dan RSPO 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa kegiatan 

edukasi memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan implementasi prinsip 
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keselamatan dan kesehatan kerja sebagai bagian dari standar ISPO dan RSPO. Sebelum 

kegiatan, sebagian besar peserta masih memandang penggunaan APD sebagai kewajiban 

administratif untuk memenuhi persyaratan sertifikasi. Setelah mengikuti rangkaian 

edukasi dan praktik lapangan, peserta mulai memahami bahwa penerapan K3 merupakan 

upaya preventif untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja dan paparan bahan kimia 

selama kegiatan budidaya. Perubahan pemahaman tersebut menjadi indikator bahwa 

kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan aspek pengetahuan, tetapi juga 

membangun kesadaran terhadap pentingnya budaya kerja yang aman dan berkelanjutan. 

Hasil ini memperkuat temuan Apriyanto et al. (2020) bahwa keberhasilan 

implementasi ISPO dan RSPO sangat dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia, bukan hanya pemenuhan dokumen sertifikasi. Dengan demikian, model 

pemberdayaan yang mengintegrasikan edukasi, demonstrasi, praktik lapangan, dan 

evaluasi dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk memperkuat penerapan K3 pada 

pekebun kelapa sawit rakyat. Pendekatan tersebut berpotensi direplikasi pada kelompok 

tani lain yang telah maupun sedang mengikuti proses sertifikasi keberlanjutan sehingga 

implementasi standar ISPO–RSPO dapat berlangsung lebih konsisten di tingkat lapangan.

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) berbasis sertifikasi ISPO–RSPO di  BUM Desa Berkah Mulya 

Jaya, Kabupaten Lamandau, dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu (1) koordinasi 

dengan mitra, (2) edukasi dan penyuluhan, (3) demonstrasi dan praktik lapangan, serta 

(4) diskusi partisipatif dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan hasil peningkatan 

pemahaman teori peserta dari 57,7% menjadi 100% dan kemampuan praktik dari 50,0% 

menjadi 92,3%. Tingkat kepuasan peserta yang mencapai sekitar 91,33% menunjukkan 

bahwa metode pemberdayaan yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan pekebun dan 

mampu meningkatkan kesiapan mereka dalam menerapkan budaya kerja yang lebih aman 

pada kegiatan budidaya kelapa sawit. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam penerapan K3 pada 

kegiatan perkebunan kelapa sawit rakyat. 
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